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Setiap jasad hidup berjuang unLuk uujudnya. Dimana-
mana di baurah ketenangan dan ketenLeraman tetap ada
perjuangan, penderitaan, pemerasan, pembunuhan dan
perampokan. Karenanya banyaklah bentuk-bentuk kehi-
dupan berparasi t.
Parasit. itu adalah org;rnisma (jasad) hidup yang hi-
dup untuk sementara atau tetap, di dalam atau di
permukaan jasad Iain dengan maksud mr:ngambil seba -
hagian atau seluruh mal(anan tlari jasad Iain terset-
but.
Istilih parasit berasal dari bahasa JUNANI ( prr. =

di samping, sitos = makan ). Artinya or;anisme yang

turut makan, yaitu makhluk yang mengambil makanan

dari sampinq yang bukan usahanya sendiri.
Pengertian rparasit t selanjutnya menclapat konotasi
yang kurang baik yaitu menjadi rpoor companionr.Ar-
tinya adalah makan dari orang lain tanpa mcrttbalas

budi.
Pada tahun 1727, tparasitr masuk menjadi istitan aa

1am bidang biologi.
Parasitisma adalah suatu bentuk hidup bersama (sim-
biosa). Pada keadaan ini salah satu anggota perse -
kutuan ( simbion) bcruntung dan simbion yanq Iain me

rugi atau menderita. Simbion yang mcrugikan itu di-
sebut benalu atau parasit, sedanqkan simbion yang

dirugikan disebut inang (hospes : LaLin, host:.In9
geris)
Kehiclupan parasit tidak akan mungkin b:.Ia Lirlak ada

inang, dan kehidupan inan0 akan Icbih sejahtera bi-
la padanya tidak ditemui adanya parasit yanq meru -
gikan itu.

Di sampar kan Kepen-
di Pa-

pada Diskusi TUTORIAL Prog ram
UT-UPBIJ Padang, t91.2 3-11-1986didikan Biologi
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Bagi manusia telah banyak. usaha yang dicapai untuk
melauan .parasit-parasit yang merugikan . kesehatan
manusii, heuan ternak/peliharaan maupun tumbuh-tum
buhan.r Akan tetapi kemajuan itu tidak sepihak sa-
ja. Apabila telah dicapai atau ditemui bahan kimia
maupun alat kerja tinggi seperti insektisida misal
nya, maka trypanosoma contohnya mempertinggi pula
pertahanannya terhadap obat -obat itu,; dan IaIat
bertoleransi pula terhadap bahan tersebut.
Dicari dan ditemui senjata baru, maka parasit dan
vektor-vektor mempertinggi pula daya tahannya.

2. Kehidupan Sebag ai Parasit

Kehidupan sebagai parasit dapat ditemui pada: tum

buh-tumbuhan (phytoparasit), heuan (zooparasit)rvi
rus dan spirochaeta.

A rthropoda ( bi-
natang berkaki
ruas ).

flletazoa
Helminthes (ca-
cing cacingan )

Zooparasit

Protozoa
Parasit Phytoparasit

-Bakteri
-Fungi

Spirochaeta dan U irus

Berdasarkan tempat hidupnya, parasit itu dibedakan
atas ektoparasit dan endopaiasit. Ektoparasit ada-
Iah organisma yang hidup di petmukaan tubuh orga -
nisma lain; sedangkan endoparasit hidupnya di da -
lam tubuh organisma yang ditumpanginya.
Akan haI pembagian di atas perbedaannya dapat men-

jadi. kurang tegas. Ilisalnya, parasit yang terdapat
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di dalam rongga mulut, rongga hidung mauPun di ba-

r,lah jaringan kulit; apakah term.asuk ektoparasit
ataupun end opa ra si t.
Dalam cara hiduprparasit itu ada yang disebut de-

ngan parasit obligat dan parasit fakultatif. Para-

sit obligat adalah parasit yang tidak dapat hidup
tanpa hospes. Parasit Fakultatif yaitu parasit da-
pat hidup tanpa adanya hosPes.

Adanya hospes (inang, tuan rumah) tempat hunian pa

rasit itu, maka dibedakan pula : parasit monoxen

dan parasit polyxen. Parasit monoxen adalah para'-
sit yang hanya hidup pada satu jenis inang, sedang

kan parasit polyxen dapat hidup pada berbagai je -
nis inang atau host.
Dari segi daur kehidupan parasit iturdikenal pula

parasit permanen dan parasit temporer (tiaak per -
manen). Parasit Permanen artinya seluruh daur ke -
hidupan parasit itu (telur. Iarva, dan bentuk de -
uasa) seluruh makanannya tergantung kepada makh -
luk Iain. Pada parasit temporer sebahagian dari da

ur kehidupannya dapat hidup bebas tanpa add hospes

Itlisalnya, pada stadiun muda kehidupannya sebagai

parasit pada jasad Iain, sedangkan pada stadium de

uasa kehiduPannya dapat bebas di alam raya ini.

Pada bentuk kehidupan bersama (simbiosa) itu, para

sit dapat merugikan tuan rumah dan bahkan kadang -
kadang menyebabkan kematian tuan rumah (nospes)'

Dan biasanya parasit tersebut juga ikut mati (meru

gikan dirinya sendiri). lYlisalnya'cacing perut yang

hidup dalam usus akan 'musnah bila tuan rumahnya me

ninggal (mati ). Sebenarnya parasit itu tidaklah
berkeinginan membunuh hospesnya i tu.
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f grasi_t membutuhkan hospes untuk kehidupannya anta-
ra la in untuk makan.
Kejadian di atas berbeda dengan kehidupan pemangsa

Iainnya. Harimau misalnya, yang membunuh mangsanya

sebelum ia mendapat makan an.
Dari itu untuk keselamatannya sendiri, parasit se-
dapat dapatnya harus memperlakukan atau memperta-
hankan tuan rumahnya agar tetap ada.
Atas hal demikian JP.V.BENEDEN (IB?5) mendefinisi-
kan parasit sebagai berikut :
rParasit adalah makhluk yang menggantungkan hidup:
nya pada tetangga dan berusaha sepenuhnya untuk
mempergunakannya dengan hemat tanpa membahayakan

kehidupannya.r

Hubungan timbal balik antara parasit dengan inang-
nya (antara satu spesi es dengan spesies lainnya),
menyebabkan terjadi pertukaran pengaruh yang dapat
berakibat : parasit dapat mati, atau hospes mati,
atau kedua-duanya hidup atau kedua-duanya mati.
BiIa keduanya hldupr ertinya ada tarjadi keseim -
bangan. Hospes yang mengandung parasit ini -dise -
but juga hospes catriet atau pembaua parasit.
Keseimbangan itu terjadi melalui evolusi yang Iama

dan dari itu dikenal berbagai bentuk kehidupan pa-

rasitisme itu, seperti komensalisme dan mutualisme.
Komensalisme adalah suatu bentuk persekutuan hidup
dima na hospes tidak rugi , sedangka n parasit dapat

hidup (beruntung). Contohnya, suatu stadium dari
amoeba dalam usus yang tidak merusak tubuh.
Itlutualisma adalah bentuk kehidupan persekutuan dima

na kedua betah pihak beruntung. lYlisalnyar adanya se

jenis kuman dalam FIora usus yang dapat mensintesa
vitamin B 12.
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3. Hospes dan J enis-j enisnya.

Seperti dijelaskan pada bagian terdahulu, hospes
adalah makhluk hidup yang ditempati atau dihuni o-
leh makhluk hidup parasit, di samping tempat peng-
ambilan makanan juga dijadikannya tempat berlin
dung dan tempat berbiak oleh parasit tersebut.
Dihubungkan dengan daur kehidupan parasit-parasit
itu dikena I beberapa jenis hospes, yaitu :

3.1 Hospes DefinitiP (deFinitive host, hospes tetap)
Adalah tuan rumah tempat hidup parasit untuk

mencapai kehidupan deuasa. Pada stadium kedeuasaa-n
ini parasit telah siap dengan kehidupan seksual un-
tuk membentuk turunan baru. lYlisalnya, Plasmodium
malaria adalah parasit malaria yang di dalam tubuh
nyamuk mengalami perubahan menjadi bentuk gamet.
Nyamuk dalam ha1 ini di s ebut sebaga i hospes def ini-
tiF.

3.2 Hospes intermedier (intermediate host, hospes
antara)

Hospes antara merupakan tempat hidup parasit ser,rak-
tu mengalami proses perkembangan larva atau tempat
perkembangan fase muda (perkembangan aseksual). lYli-
salnya, Fase muda Plasmodium malaria dijalaninya da

Iam tubuh manusia. [Ylanusia dalam haI ini bertindak
sebagai hospes antara (intermediate host). Sebagai
parasit, Plasmodium ini disebut juga parasit hetero
xen.

3.3 Hospes alternatiF (alternate host, hospes peser-
ta )

Hospes ini merupakan organisma yang dapat ditempati
atau dihuni oleh parasit itu secara bergantian di
antara dua atau lebih spesies tuan rumah (inang).
Bentuk kehidupan parasit pada masing-masing hospes
itu hampir serupa. Parasit yang dapat hidup pada
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bermaca-m-macam hospes ini disebut parasit polyxen,
sedangkan hanya pada beberapa hospes disebut para-
sit oligoxen. fllisalnya, Fasciola hepatica :hospes-
nya beberapa jenis siput dan beberapa jenis ternak
seperti sapi, kambing atau dgmba.

3.4 Hospes reservoii ( reservoir host, hospes ca.-
dangan).

Hospes reservoir adalah heuan-heu,an yang padanya

terdapat pula parasit seperti yang terdapat pada

manusia. Dari itu heuran-heuan tersebut merupakan

tempat cadangan parasit, sebagai sumber infeksi
tambahan.
Dari sudut eradikasi atau pemberantasan penyakit,
adanya hospeS pdserta dan hospes ieservoir ini se-
ring menyukarkan karena bibit penyakit itu selaIu
ada dan tersedia. ltlisalnya, virus rabies yang ti-
dak hanya pada anjing, juga terdapat pada binatang
Iain yaitu kera dan kucing. Binatang-binatang ini
merupakan sumber inFeksi tambahan bila ada urabah

penyakit rabies berj angkit.

3.5 Hospes insidentil
Hospes ini hanya secara berkebetulan mengalami in-
vasi dari parasit, sebab hospes ini bukanlah hos-
pes yang sungguhan dari parasit yang menginvasi itu.
Parasit yang menulari itu disebut pu Ia spurious pa-

rasit, dan kadanq-kadang pada hospes insidentil itu
tidak menimbulkan kerusakan.

3.6 Vektor
Vektor juga dapat dimasukan'ke dalam hospes karena

dapat memindahkan parasit dari satu individu ke ln-
dividu lainnya. Untuk itu kadang-kadang disebut ju-
ga sebagai hospes pe!antara. BiIa. memindahkan penya

kit (bibit penyakit) dari binatang ke manusia, maka

hospes yang memindahkan tersebut disebut vektor.
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lvlisalnya : Plasmodium malaria, adalah parasit malaria
yang dalam siklus hidupnya membutuhkan 2 hospes, yai-
tu nyamuk dan manusia. Nyamuk dalam ha1 ini Anopheles
betina berperan sebagai vektor karena dapat memindah-
kan parasit Plasmodium yang merupakan bibit penyakit
pada manusia.
Dalam kerjanya vektor itu dapat berupa vektor mekanik
dan dapat pula sebagai vektor biologis.
Vektor biologis, contohnya adalah nyamuk Anopheles
dimana dalam tubuh nyamuk itu terjadi proses biologis
dari kehidupan parasit (Plasmodium spesies)
Vektor mekanik, yaitu hospes berperanan menyebarkan

bibit penyakit kepada manusia secara mekanis. lvlisalnya
seekor lalat melalui kaki-kakinya yang terkontaminasi
dengan bahan kotoran IaIu hinggap pada makananfminuman
yang oleh manusia makanan/minuman yairg berisi bibit pe

nyakit t adi dimakan/diminumnya.
LaIat dalam ha1 ini bertindak sebagai vektor mekanik.

4. KlasiFikasi Parasit

Seperti disebutkan juga di atas, parasit s'lecara garis
besar dikelompokan ke dalam golongan tumbuh-tumbuhan
(the plant kingdom) dan ke dalam golongan heuan (the
anima I kingdom).
Ilmu yang mempelajari tentang parasit adalah PARASI-

T0LOGI, yaitu mempelajari hubungan antara parasit dan

hospes (the relationship betueen parasites and hosts).
Parasit golongan tumbuh-tumbuhan (the plant kinqdom),
lebih Iuas dibahas dalam BAKTERI0LOGI, U I RULOG I dan

tYIIKOL0GI. Dan PARASIT0L0GI' umumnya Iebih menitik berat
kan kepada golongan heuan (the animal kingdom). Namun

demikian hospes dari parasit itu mungkin saja tumbuh-

tumbuhan, binatang atau manusia. Parasit pada tumbuhan

dipelajari dalam PARASIT0L0GI TUwIBUH-TUIYIEUHAN (PIant
Parasitology). Parasit pada heuan/binatang dipelajari

t,r:.8 P l l :,T\E\'A\
r11t1(uPT

- lKll'
NG -
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dalam PARASIT0L0GI HEUAN (Animal Parasitology), se
dangkan parasit pada manusia menjadi subjek dari-
PARASIT0LoGI t'IEDIS (t'tedical Parasitotogy).
Kelompok atau group heuan/binatang (the animal king
dom) dibagi lagi menjadi dua (subkingdoms) dan di
dalamnya terdapat phy Ia.
Tiap phylum dibagi Iagi menjadi kIas, seterusnya or
do, Fami Ii, genus dan spesi es.
Tata nama dalam parasitologi juga mengikuti The In-
ternational RuLes of Zoological Nomenclaturpr yang

terdiri dari nama genus dan spesies.
Sebagai contoh, cara penulisan nama parasit adalah
sebagai berikut : Ascaris lumbricoides (Linneaus,
1?58). Untuk menyi,ngkatkan dapat.ditulis : A.lurqbri-
coides. Ascaris adalah nama genus dim.ulai dengan hu

ruf kapital, sedangkan spesies ditulis dengan huruF
kecil. a

- KLAS-KLAS'(Berisi
nusia)

DARI THE ANITVIAL KINGDOTVI
parasit penting bagi ma-

KI NGDOT} ANIIYl ALIA

SUB-KINGDOtI

Phy lum

PROTOZOA (YIET A ZOA

Protozoa
Helminths

Nemanthel Platyhel
minthes

Arthropoda
minthes

CIass

l.Rhizapo
da

2.ltlastigo
phora

3.CiIiata
4. Sporozoa

l. N emat o
'da

I.Cesto
da

l.ChiIopoda

2. Trema
toda

2. Crustacea

3.Arachnida
4.Insecta

,,PROTOZOOLO

GY
HELTYII NTOLOGY E NT OIYIO L OG Y

IYIEDICAL PARASITOLOGY

t(
ll1 ,

*+t,t tt,,1d/t
Mttir

I
l,!tI



i

Kepustakaan

tllANS0N-BAHR,SP,

U, BR0UN, Dasar ParasiLoloqi
nta ri Rukmono dkk, fakarta

ma !ada lvlanusia I-IIl frEda
NEq;;T-r,tEAil;-Tqs?-

Klinis, Terj emahan
Gramedia, L973

Parasit Heuani Yanq Uta-
n : Fakultas Kedokt Bran

, London : Cassell

HAR0LD,
Bi

wIEER IYI0HRTJ.C van der, Parasit-

llanson rs Trop ical Disea SE
& Co Ltd, c.1961

RADI 0P0ETRo, dkk,&gIog.i,
SAUiTZ,UILLIAIII G, [YledicaI

don : flcGrau-HilI Co

ST0RER and USINGER, General
HiII Co, I nc, 19 5?

Jakarta Erlangga, l9 83

Zooloqy ' N.Y

SItY,IANGUNS0NG,BR, Parasitoloqi Jakarta

Parasitolooy
,Inc, I956

N.YrTorontorLon-

,Toronto : llcG rau

UT, Depdikbud, 1986
UEISZ, & Science gl Zoo l-ggJ, N.Y,St.LouisrSan Fransisce:

I'lcG rau-Hflf Co, I nc, c.1966

---haa--

t


